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KOTA MAGELANG MASUK KE LEVEL 2

Tempat Isolasi Terpusat Disiapkan

MAGELANG (KR) - Kota Magelang masuk pada kri-
teria Level 2 PPKM, setelah sebelumnya berada di level
1. Ini seperti yang tertuang dalam Instruksi Menteri Da-
lam Negeri Nomor 06 Tahun 2022 tentang Pemberlaku-
kan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 3, Level 2,
dan Level 1 Coronavirus Disease 2019 di wilayah Jawa
dan Bali.

Hal tersebut dibenarkan Walikota Magelang dr HM
Nur Aziz SpPD K-GH saat ditemui wartawan usai mem-
buka acara pameran arsip dan fotografi ‘Indo Mage-
lang, Antara Memori dan |dentitas’ di Gedung Loka-
budaya Drs Soekiman Adiwiratmok Magelang, Selasa
(1/2). Kegiatan bedah buku juga dilaksanakan usai aca-
ra pembukaan pameran.

Walikota Magelang mengatakan Pemkot Magelang
sudah menyiapkan tempat isolasi terpusat. Peningkat-
an level PPKM ini di antaranya karena kegiatan tracing-
nya kurang banyak. Selain itu juga sudah ada 4 yang di-
laporkan. Dari 4 orang yang dilaporkan, yang benar-be-
nar positif ada 2. Belum diketahui persis apakah jenis
varian Delta atau Omicron.

Disinggung mengenai rencana Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) di sekolah yang ada di wilayah Kota Mage-
lang, saat ini masih tetap terbatas dan masuk 50 per-
sen. Semula ada keinginan akan dibuka PTM 100 per-
sen di akhir Bulan Januari 2022 lalu, namun kasus Co-
vid-19 terjadi peningkatan. Dunia pariwisata tetap ber-
jalan, hanya saja masih diberi kesempatan 50 persen
untuk kunjungan.

Berkaitan dengan kegiatan ‘uji petik’ di sekolah-seko-
lah, Walikota Magelang mengatakan hal itu terus dilaku-
kan dan lebih ditingkatkan, Diharapkan di setiap seko-
lah dilakukan ‘uji petik’ sebanyak 10-20 orang. Tracing
di wilayah Kota Magelang saat ini masih dianggap ma-
sih terbatas dan belum memadai lantaran jumlahnya
belum banyak, yaitu masih di bawah 100.

Sementara itu berkaitan dengan kegiatan pameran
ini, Walikota Magelang mengatakan kegiatan ini meru-
pakan langkah awal untuk event selanjutnya. Magelang
itu kaya sejarah, dan kegiatan ini perlu dikuatkan lagi
dan dibuat lebih besar, sehingga dapat mengangkat se-
muanya. Menurut Walikota Magelang, ini merupakan
langkah yang baik. (Tha)
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Walikota Magelang saat melakukan peninjauan pa-
meran, didampingi Plt Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Magelang.

Prof Dr Gunarto SH MHum Rektor Baru Unissula

SEMARANG (KR) - Pucuk pimpinan Universitas
Islam Sultan Agung (Unissula) Semarang berganti. Me-
nyusul pelantikan Prof Dr Gunarto SH MHum sebagai
Rektor Unissula periode 2022-2027 menggantikan As-
soc Prof Drs Bedjo Santoso MT PhD oleh Ketua Yayas-
an Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA) Hasan Toha
Putra MBA, Senin (31/1).

Hasan Toha Putra menyampaikan Unissula di bawah
kepemimpinan pejabat sebelumnya berkembang dan
maju. Dirinya berharap di bawah kepemimpinan Prof
Gunarto Unissula akan semakin maju, berkembang,
dan membawa manfaat lebih untuk masyarakat. Pada
sambutan perdananya sebagai rektor, Prof Gunarto
menyampaikan tekadnya sungguh- sungguh menja-
lankan amanah yayasan dan sivitas akademika Unis-
sula. Dirinya-pun mencanangkan 7 program kerja (tar-
get) yang optimis dicapainya selama 5 tahun ke depan
saat dirinya menjabat.

Diantaranya penguatan Budaya Akademik Islami
(Budai) sebagai strategi pendidikan Unissula agar do-
sen, tendik, dan mahasiswa memiliki kompetensi, beri-
man, bertaqgwa, berakhlak mulia menuju peradaban Is-
lam yang adil, sejahtera yang diridhoi Allah. Juga me-
wujudkan pesantren mahasiswa khaira ummah. Semua
mahasiswa baru difasilitasi menimba ilmu di pesantren
mahasiswa 4 bulan yang direncanakan sebagai pusat
pemantapan generasi khaira ummah, melaksanakan
birul walidain, dan pembinaan kader dakwah yang me-
miliki kompetensi pengetahuan.

"Berikutnya penguatan penerapan manajemen Unis-
sula Semarang berbasis syariah yang terintegrasi dan
berimplikasi memberikan keberkahan kepada semua
civitas akademika melalui penguatan komunikasi de-
ngan Allah lewat tahajud dan sholat dhuha baik di kam-
pus maupun di rumah, serta memperkuat silaturahmi,”
ujar Prof Gunarto.

Target lain, meningkatkan kualitas institusi Unissula
dengan mewujudkan akreditasi perguruan tinggi menja-
di Unggul, seluruh prodi tahun 2027 terakreditasi A atau
Unggul serta 40 prodi yang ada di Unissula terakreditasi
internasional. Juga meningkatkan rangking Unissula
menjadi PTS terbaik di Jateng dan masuk 10 besar per-
guruan tinggi Islam terkemuka di Indonesa. (Sgi)
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Prof Gunarto (2 dari kiri) saat menandatangani beri-
ta acara pelantikan, disaksikan Hasan Toha (kanan).

Komisi A DPRD Grobogan Tindaklanjuti Aduan Kades Kecamatan Klambu

(40 GEVA DPRD KAB. GROBOGAN oy

GROBOGAN (KR) - Ketua
Komisi A DPRD Grobogan
Musapak SH, menegaskan
aduan kepala desa (kades)
se-Kecamatan Klambu yang
minta agar jabatan camat se-
tempat ada penyegaran, su-
dah ditindaklanjuti dengan
mengirim surat kepada Bu-
pati Grobogan Hj Sri Sumarni
SH MM.

"Apa yang telah disampai-
kan sembilan kades se-Ke-
camatan Klambu beberapa
hari lalu sudah kami tindak-
lanjuti. Komisi A sudah me-
nyampaikan surat kepada
pimpinan DPRD Grobogan,
yang selanjutnya pimpinan
DPRD juga sudah menyurati
kepada Bupati Grobogan
tentang masalah tersebut,”
ujarya, Rabu (2/2).

Dijelaskan, kades yang
ada di Kecamatan Klambu,
yakni Kades Penganten,
Klambu, Terkesi, Kandangre-
jo, Jenengan, minta ada pe-
nyegaran jabatan Camat

Klambu yang saat ini dijabat
M Arif Effendi Kun Amrullah.
Alasannya, jabatan yang di-
emban camat sekarang su-
dah sepeluluh tahun. Selain
alasan tersebut, para kades
yang ada menilai camat ber-
sang kurang koorperatif de-
ngan para kades yang ada.

Diakuinya, secara formal
Komisi A belum mendapat-
kan penjelasan bagaimana
proses dan langkah yang di-
lakukan bupati. Namun se-
cara formal, Komisi A sudah
mendapat informasi jika OPD
terkait sudah mengadakan
langkah-langkah menyele-
saikan masalah tersebut.

"Hasilnya tunggu saja. Ko-
misi A juga ikut memantau
masalah tersebut sampai se-
lesai. Prinsipnya kita meng-
inginkan agar kondisi Ka-
bupaten Grobogan tetap kon-
dusif. Semua masalah pasti
ada solusinya,” ujar politisi
PDIP asal Desa Putat Keca-
matan Purwodadi ini.

Sebelumnya, sembilan ka-
des tersebut juga mengha-
dap Bupati Grobogan Hj Sri
Sumarni SH MM, menyam-
paikan hal sama. Kepada bu-
pati, Kades Taruman, Yasdir,
mewakili kepala desa di Ke-
camatan Klambu, menilai,
Camat Klambu sudah waktu-
nya diganti. Bahkan Sembil-
an kades sempat menyerah-
kan stempel desa kepada bu-
pati sebagai wujud keseriu-
san pemintaan digantinya ca-
mat mereka. Namun, bupati
menolak, karena hal itu bu-
kan cara menyelesaikan ma-
salah, tetapi bisa menga-
caukan pelayanan masyara-
kat di desa.

Menurut  Yasir, Camat
Klambu dinilai sudah tidak
bisa menjalankan tugas de-
ngan baik. Alasannya, selain
kerap kali bersikap arogan,
secara fisik juga tidak bisa
menjalankan tugas secara
maksimal karena tengah sa-
kit stroke. "Kami butuh pe-

nyegaran. Para kades sudah
tidak sanggup lagi dipimpin
oleh Bapak M Arif Efendi. Un-
tuk itu kami minta Ibu Bupati
untuk mengganti pimpinan
kami tersebut,i pintanya.

Menanggapi permintaan
para kades, Bupati Sri Su-
marni menyatakan akan me-
ngambil kebijakan terbaik.
Bupati mengaku sebelumnya
sudah melakukan pendekat-
an terhadap sang camat ter-
kait keluhan para kades. Na-
mun, Sri Sumarni juga mem-
pertimbangkan kondisi fisik
sang camat yang memang
memprihatinkan.

"Melihat kondisi kesehatan
Pak Camat, saya kasihan.

kode etik ASN.

Saya punya nurani juga. Per-
timbangan kami seperti itu. Di
sisi lain panjenengan juga su-
dah tidak betah dipimpin beli-
au Pak Camat. Tetapi karena
panjenengan sampai datang
beramai-ramai seperti ini, ya
nanti saya pertimbangkan,”
kata Sri Sumami.

Sekda Grobogan, menam-
bahkan, untuk mengganti ja-
batan Camat Klambu teknis-
nya akan dilakukan bagian
penegak disiplin di Badan
BKPPD Grobogan dan pihak
terkait. Dari hasil pemeriksa-
an bagian penegak disiplin di
Badan BKPPD, kemudian
akan didiskusikan di forum

KR-Taslim
Kades se-Kecamatan Klambu saat melakukan audiensi
dengan Komisi A DPRD Grobogan.

Cegah Stunting Balita dengan Asupan Zat Besi

SEMARANG (KR) - Stunting merupakan salah satu permasa-
lahan gizi berupa gangguan pertumbuhan linier yang disebabkan
kurangnya asupan zat gizi maupun penyakit infeksi yang berlang-

sung secara kronis.

Usia di bawah 5 tahun
merupakan ‘periode emas’
dalam menentukan kuali-
tas sumberdaya manusia
yang dilihat dari segi per-
tumbuhan fisik maupun ke-
cerdasan, sehingga hal ini
harus didukung oleh status
gizi yang baik.

Anak yang mengalami
stunting cenderung sulit
mencapai tinggi badan opti-
mal pada periode selanjut-
nya. Hal ini menyebabkan
gangguan perkembangan
fungsi kognitif dan psiko-
motor, penurunan intelek-

tual, peningkatan risiko pe-
nyakit degeneratif serta
penurunan produktivitas di
masa mendatang. Hal ter-
sebut disampaikan dosen
prodi Gizi Fakultas Ilmu
Keperawatan dan Kesehat-
an Universitas Muhamma-
diyah Semarang (Fikkes
Unimus) Salsa Bening SGz
MGizi pada diskusi ter-
batas di kampus setempat,
Senin (31/2).

“Kekurangan zat besi da-
pat menyebabkan seseo-
rang mengalami anemia.
Ibu yang memiliki riwayat

anemia selama kehamilan
dapat mempengaruhi per-
tumbuhan dan perkem-
bangan janin dalam kan-
dungan, sehingga akan
lebih berisiko melahirkan
bayi stunting. Bayi maupun
balita stunting yang meng-
alami kekurangan zat besi
dapat menyebabkan gang-
guan kognitif dan fisik. Hal
tersebut dikarenakan zat
besi memegang peran un-
tuk mengedarkan oksigen
ke semua jaringan tubuh,”
jelas Salsa Bening.

Jika pasokan oksigen ke

Harga Minyak (Goreng Belum *Seragam’

BOYOLALI (KR) -
Meski pemerintah telah
memberlakukan aturan
Harga Eceran Tertinggi
(HET) untuk minyak go-
reng curah hingga minyak
goreng kemasan premium
mulai 1 Februari 2022, te-
tapi kenyataannya di pa-
saran harga minyak go-
reng belum ‘seragam’ alias
masih berbeda-beda. Har-
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ga minyak goreng curah
ditetapkan sebesar Rp 11.-
500/liter, minyak goreng
kemasan sederhana jadi
sebesar Rp 13.500/liter.
Sedangkan minyak goreng
kemasan premium jadi se-
besar Rp 14.000/liter.
Namun pantauan di Pa-
sar Kota Boyolali masih
banyak pedagang menjual

harga lama yaitu Rp 20.-
000/liter. Mereka terpaksa
menjual dengan haga lam
karena ingga saat ini pe-
dagang belum mendapat-
kan kiriman barang de-
ngan harga baru. "Harga
masih harga lama Rp 20.-
000 ukuran satu liter dan
barang mulai sult dida-
pat,” kata Sukamti, salah
satu pedagang Pasar Kota
Boyolali Rabu (2/2).
Sukamti menambahkan
tempo hari sempat menda-
pat harga murah Rp 15.-
000/liter, namun barangnya
sangat terbatas. Pihaknya
juga sudah meminta kiri-
man dari sales namun be-
lum juga dikirim sehingga
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Salsa Bening SGz MGizi

jaringan tulang kurang,
maka tulang tidak akan
tumbuh maksimal. Selain
itu defisiensi zat besi juga
berhubungan dengan me-
nurunnya fungsi kekebal-
an, yang dapat mengakibat-

kan tubuh menjadi resiten-
si terhadap penyakit infek-
si. Balita yang mengalami
defisiensi zat besi lebih mu-
dah terserang mikroor-
ganisme, karena kekurang-
an zat besi berhubungan er-
at dengan kerusakan ke-
mampuan fungsional dari
mekanisme kekebalan
tubuh yang penting untuk
masuknya penyakit infeksi.

Dalam penelitian yang di-
lakukan di Kecamatan
Genuk Kota Semarang,
subjek dengan tingkat ke-
cukupan zat besi yang ku-
rang memiliki risiko stunt-
ing 2,87 kali dibandingkan
dengan subjek dengan ting-
kat kecukupan zat besi
yang cukup. (Sgi)

Agrobisnis Jateng Selatan Layak Diangkat

PURWOREJO (KR) - Wilayah Jateng bagian sela-
tan dinilai memiliki potensi ekonomi yang besar, menja-
di unggulan kawasan tersebut antara lain adalah agro-
bisnis. Hal tersebut dikatakan Anggota Dewan Perwa-
kilan Daerah (DPD) RI dari daerah pemilihan Jateng
Abdul Kholik. "Saya memiliki gagasan yang bernama
Ekonomi Berbasis Kawasan untuk mmbangun Jateng
Selatan,” katanya kepada KR, saat berada di Pondok
Pesantren (Ponpes) An Nawawi Berjan Gebang Purwo-
rejo, Selasa (1/2). Menurutnya, Jateng membutuhkan
poros ekonomi tambahan sebagai pusat pertumbuhan
baru. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan kese-
imbangan dan pemerataan pembangunan di provinsi
itu. Dalam konsep Ekonomi Berbasis Kawasan, kata-
nya, akan menitikberatkan pada pengembangan sektor
agrobisnis. "Kita terus mematangkan konsepsi kawasan
ini dari segi keunggulan dan kelebihannya, tapi satu
yang pasti kita punya jejak sejak zaman dulu ini adalah
kawasan Agropolitan,” tuturnya.

Konsep agropolitan merupakan kota pertanian yang
tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem

. RN saat ini susah mendapat- serta usaha agribisnis. Kawasan agropolitan, akan

' kan minyak goreng kemas- mampu mendorong kegiatan pembangunan pertanian

EEwa ?., an. "Ada yang harganya di wilayah sekitarnya. Pengembangan kawasan agropo-

L agak turun sedikit, yaitu Rp  litan di wilayah Jateng bagian selatan, katanya, didu-

KR-Mulyawan  15.000/liter namun hariini kung banyaknya akses dan jalan poros nasional. Selain

Salah satu pedagang sedang menakar minyak go- belum dikirim lagi barang- itu, terdapat Bandara Internasional Yogyakarta (BIY)

reng curah. nya,” ucapnya. (M-2) yang telah beroperasi dan jalur kereta. (Jas)
(ranjar Dorong Hapus Stigmatisasi Penyintas Kusta

SEMARANG (KR) - hingga diskriminasi sering ta,” katanya. acara tersebut Ganjar juga “Saya sendiri pernah me-

Stigmatisasi dan diskrimi- muncul. Itu butuh literasi Ganjar berharap stigma- sempat berbincang dengan rasakan minder, orang ti-

nasi terhadap penyintas dan kita dorong untuk diha- tisasi dan diskriminasi ter- penyintas kusta, Firman- dak mau mendekat karena

kusta masih menjadi salah
satu kendala dalam pe-
nanggulangan penyakit
kusta. Gubernur Jateng
Ganjar Pranowo mengata-
kan untuk menghapus
stigmatisasi tersebut di-
perlukan peran dari selu-
ruh sektor.

Ganjar menjelaskan ber-
dasarkan data tahun 2019-
2021, indikator capaian pe-
nanggulangan kusta di
Jawa Tengah terus mem-
baik. Namun masih butuh
peningkatan agar penyakit
kusta benar-benar bersih.

"Tadi ada dua penyintas
kusta kami minta bercerita
bagaimana kondisi sakit,
perawatan, peran pemerin-
tah, serta respons keluarga
dan masyarakat. Ternyata
stigmatisasi masih ada se-

puskan,” katanya wusai
membuka acara Hari Kusta
Dunia tingkat Provinsi Ja-
teng di Gedung Gradhika
Bhakti Praja, Senin (31/1).
Sejauh ini dari 34 kabu-
paten/kota di Jawa Te-
ngah, hanya menyisakan
Kabupaten Brebes yang
masih belum mencapai eli-
minasi. Menurut Ganjar,
Brebes merupakan satu
daerah yang menjadi per-
hatian terkait penanggu-
langan penyakit kusta.
”Kita turun terus. Kita cek
masih ada satu kabupaten
di Jawa Tengah yaitu Bre-
bes untuk didorong. Brebes
itu memang gede banget
dan complicated. Maka
musti diberikan bantuan
dari kelompok masyarakat
terutama yang peduli kus-

hadap penyintas kusta bisa
dihilangkan. Maka dari itu
dibutuhkan rekomendasi
atau metodologi untuk
memperbaiki. Misalnya
dalam tracing dan pencari-
an kasus bisa mengguna-
kan teknologi. Juga lebih
terbuka dengan berbagai
media untuk pelaporan se-
hingga penyintas mau dan
tidak malu untuk melapor.

Adapun langkah-lang-
kah yang dilakukan untuk
meningkatkan penanggu-
langan kusta antara lain
adalah pencarian kasus
yang lebih intens, komuni-
kasi dengan masyarakat
dna puskesmas untuk de-
teksi secara langsung. Pe-
merintahan sampai level
desa serta RT/RW bisa me-
laporkan kasus. Dalam

syah. Menurut Firman-
syah stigmatisasi terhadap
penyintas kusta memang
masih ada bahkan ia sen-
diri pernah mengalami.

takut tertular. Padahal pe-
nularan penyakit ini sen-
diri butuh waktu yang la-
ma, inkubasinya bisa lima
tahun,” ujarnya. (Bdi)

KR-Budiono
Ganjar Pranowo saat berbincang-bincang dengan
penyitas kusta.



